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RAMADHAN DAN KESABARAN 
Oleh: Eka Desi Susanti 

 

Berbicara soal Ramadhan dan pelaksanaan puasa, 
tahukah kita dari mana awal mulanya? Ketika mengartikan 
puasa itu sendiri ialah ibadah ruhiyyah yang ada sejak lama, 
dimana Allah mewajibkannya atas banyaknya umat muslim. 
Sebagaimana firman Allah : 

يَامُ کَمَا كُتِبَ عَلىَ الَّذِيۡنَ مِنۡ قبَۡلِکُمۡ لَعَلَّكُمۡ  يٰٰٓـايَُّهَا الَّذِيۡنَ اٰمَنوُۡا كُتِبَ عَليَۡکُمُ الص ِ
تتََّقوُۡنَ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan 
atas kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang 
sebelum kamu agar kamu bertakwa”. (QS. Al-Baqarah 
:183)
 

Sebenarnya puasa sendiri telah dikenal oleh orang-orang 
zaman dahulu baik dari bangsa Mesir, bangsa India, bangsa 
Yunani dan Romawi. Ada yang mengatakan bahwa orang-
orang dahulu (para penyembah patung atau berhala) sudah 
melakukan yang namanya puasa. Dan secara pelaksanaanya 
tidak jauh berbeda dengan puasa yang dilakukan oleh umat 
muslim. Namun puasa itu belum diperuntukkan dalam 
rangka beribadah kepada Allah tetapi untuk menenangkan 
dan mencari keridhaan para patung-patungnya mereka. 

Puasa sudah dilakukan dan telah ada sejak zaman 
dahulu. Hal ini menandakan bahwa ibadah puasa adalah 
ibadah yang paling agung dalam rangka mensucikan ruhani, 
membersihkan jiwa, menguatkan sentimental agama dalam 
hati, dan menjadi bagian dari upaya merekatkan hubungan 
seorang hamba dengan Rabb-nya. Orang yang berpuasa akan 
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selalu ingat bahwa ia tengah berpuasa sehingga ia selalu 
dalam keadaan ingat kepada Allah. Dan ingat kepada Allah 
yang terpatri di hati setiap umat muslim dan inilah factor 
yang paling penting dalam memperbaiki seorang hamba, 
memperbaiki diri sehingga puasa ini dapat dikatakan sebagai 
pengingat, puasa sebagai gerbang awal menuju fitrah, dan 
puasa sebagai latihan. Latihan yang dimaksud seperti apa? 

1. Tidak makan dan minum  

2. Menahan hawa nafsu  

3. Menahan amarah  

Dari sekecil inilah kita benar-benar detail dididik oleh 
Allah bagaimana hakikatnya menjadi manusia, bagaimana 
menjadi esensi dari manusia itu sendiri terutama sebagai 
makhluk sosial dan khalifah fil ard. Bahwa sebagai manusia, 
kita memiliki yang namanya akal dan nafsu (berfikir dan 
bertindak), yang mana keduanya ini satu kesatuan. Ketika 
akal berfikir bahwa kita harus melakukan A untuk 
mendapatkan A, dan kita akan melakukan hal tersebut 
dengan nafsu kita, nafsu untuk menguasai, nafsu untuk 
mengambil alih hingga bisa jadi mengantarkan kita kepada 
sifat yang haus dan serakah akan segala sesuatu. Puasa inilah 
yang menjadi tempat latihan bagi kita, bagaimana cara dan 
upaya dalam menjaga hawa nafsu, perilaku dan tindakan kita 
agar tetap terjaga. Disinilah sifat sabar ditanamkan dalam diri 
umat manusia. 

Kemudian pertanyaannya adalah, apakah sabar hanya 
Ketika kita puasa saja? Tentu tidak, tapi puasa kita jadikan 
re-kebiasaan diri sehingga nantinya kita pun menyambut hari 
besar atau lebaran, Kembali menjadi orang yang fitrah. 
Menghadapi kehidupan dengan pembelajaran sabar selama 
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Ramadhan.  Hal ini karena, setiap manusia tidak mungkin 
lepas dari masalah dan musibah. Segala permasalahan 
sesungguhnya merupakan bagian dari ketentuan dan 
ketetapan Allah Swt. Oleh karena itu sudah seharusnya kita 
menerima musibah dan permasalahan dengan lapang dada 
dan berusaha semaksimal mungkin untuk menghadapi serta 
menyelesaikannya. 

Sikap sabar menghadapi musibah adalah bentuk 
representasi ketangguhan dari seorang hamba karena 
menerima segala takdir-Nya. Dalam Islam, pahala atas 
kesabaran mengahadapi musibah begitu besar. Bahkan 
setiap orang yang berhasil melewati musibah. Allah berjanji 
akan mengangkat derajatnya. Akan tetapi, setiap musibah 
yang datang bukanlah perkara atau sesuatu yang mudah 
dihadapi, ini pasti. Tidak sedikit kemudian orang mengalami 
trauma, shock atau bahkan terpukul berkepanjangan 
lantaran tidak kuat, dan menganggap masalah ini tidak ada 
jalan keluarnya. 

Ada tiga point utama dalam kesabaran. Pertama, 
kesabaraan memiliki nilai yang tinggi. Sabar adalah cara 
bertahan terbaik Ketika kondisi terburuk mendatangi kita. 
Ketika seseorang berada di titik terendah dalam hidupnya, 
barangkali ia akan merasakan yang namanya putus asa. 
Namun dengan kesabaran pula orang akan bisa fight dan 
survive dari segala bentuk kesulitan. Kedua, kesabaran 
berdampak kepada perilaku dan sikap dalam melihat suatu 
persoalan yang ada disekitar. Kita bisa belajar dari musibah 
yang sedah kita hadapi atau kita lihat baru-baru ini, seperti 
bencana alam. Sebagian dari mereka kehilangan hartanya, 
anaknya dan orang-orang yang tercinta. Namun dengan 
kesabaran inilah, segala persoalan bisa dijalani dengan baik, 
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meskipun tidak selalu berjalan mulus. Orang-orang yang 
ditinggalkan, masih harus menjalani kehidupannya. 

Ada lagi musibah yang baru-baru ini viral adalah 
tindakan terorisme, yang menyebabkan banyak korban 
berjatuhan. Tapi kesabaran membuat korban terorime 
menjadi semakin kuat, tangguh, tidak mengeluh, pantang 
menyerah dan tidak mengutuk keadaan. Bahkan dengan 
kesabaran pula, mereka berhasil menaklukkan diri sendiri 
dan menebarkan perdamaian bagi orang lain. Semakin 
berupaya membuktikan bahwa umat muslim dengan yang 
lainnya tetap mampu bersatu di bawah kecintaannya 
terhadap NKRI. Meredam ujaran kebencian sebagai upaya 
moderasi. Ketiga, hakikat kesabaran sungguh menyadarkan 
kita atas kekurangan pada diri kita sendiri. Yang mana 
kekurangan bukanlah hal yang perlu tangisi dan sesali. 
Namun menjadi kekuatan dan inspirasi bagi orang lain. Hal ini 
menjadi cermin bagi setiap orang, untuk lebih mensyukuri 
kehidupan yang telah dikasih sama Allah kepada kita. Mereka 
yang bersabar akan merasakan dampak lebih hebat dan kuat 
bagi terciptanya keadilan, kedamaian, kecintaan dalam 
hatinya dan perilakunya pula. 

Ada suatu kisah dimana kita akan belajar mengenai 
sabar itu sendiri, ialah Nabi Ayyub ra. Dimana diceritakan 
bahwa sebelumnya, nabi Ayyub merupakan orang sangat 
kaya raya. Dia memiliki harta berlimpah, anak yang banyak 
namun juga soleh. Hingga suatu hari Allah menguji nabi 
Ayyub dengan suatu penyakit kulit yang sukar disembuhkan. 
Penyakit tersebut cukup parah, karena hampir timbul 
diseluruh tubuh nabi Ayyub dimana penaykit ini menular dan 
dapat mengeluarkan nanah. Selang beberapa hari kemudian, 
dia kehilangan semua anak-anaknya, kemudian hartanya 
seketika habis. Karena dia dikucilkan oleh masyarakat, 
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kemudian mau tidak mau dia mengasingkan diri dengan 
istrinya. Musibah ataupun cobaan nabi Ayyub dirasakan 
olehnya selama belasan tahun hingga akhirnya Allah 
mengangkat penyakitnya. 

Akan tetapi, selama itu pula nabi Ayyub mampu bersabar 
dan tetap berprasangka baik kepada Allah. Hal ini karena 
beliau menyadari bahwa semua yang dimilikinya hanya 
titipan. Dari sini kita belajar bahwa, artinya setiap orang 
dimana, kapan dan siapapun termasuk seorang nabi, pasti 
akan mendapatkan ujian sesuai dengan tingkat kemampuan 
dan keimanannya. Semakin tinggi tingkat keimanan 
seseorang, maka akan semakin sulit juga ujian yang akan 
didapatkan. Jadi apakah bisa dikatakan Allah justru 
mempersulit orang-orang yang beriman? Bukan. Karena 
pada hakikatnya ujian itu mencerminkan kasih sayang dan 
keadilan Allah pada hamba-hambanya. Ujian menjadi masa 
transisi, jika kita mampu melewatinya maka manusia akan 
mencapai derajat istimewa. Sama ketika ujian naik kelas, 
kalau kita bagus mengerjakan sungguh-sungguh, maka lulus 
lah kita. Namun jika tidak kita harus mengulang, dan tentu 
stag- berhenti di tempat. 

Jadi, semakin Allah cinta dengan kita, maka ujian yang 
diberikan pada kita akan semakin berat. Karena dari ujian 
tersebut naiklah derajat kita, dan kemuliaan akan kita 
dapatkan dihadapannya. Bahkan orang yang paling dicintai 
Allah adalah Nabi dan Rasul. Mereka adalah orang yang 
paling berat menerima ujiam semasa hidupnya. Ya, seperti 
nabi Ayyub tadi, dimana Allah mengujinya dengan 
kemiskinan, dengan penyakit selama berpuluh tahun. Setelah 
para nabi dan rasul, maka para shalihin dan para ulama. Jadi, 
setiap orang pasti akan diuji. Tapi kabar baiknya adalah Allah 
tidak akan pernah meninggalkan kita sendirian dijalan itu. 
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Sehingga seberat apapun cobaan yang kita hadapi, tidak akan 
pernah melunturkan kepercayaan dan keyakinan kita 
terhadap Allah. 

Nah dari tadi sebenarnya kita selalu membaha soal 
sabar. Tapi sebenarnya sabar ini apasih? Ini kalau kita lihat 
beberapa tayangan televisi, kerap kali terkesan orang-orang 
yang sabar adalah figur yang tertindas dalam perannya, 
sering menangis terutama. Yang mana dalam perannya 
sedikit kesempatan untuk menang dan kalah. Kalau kita 
cermati, sebenanrnya yang seperti itu bukanlah sabar, justru 
melemahkan. Lalu sabar itu apa? Satu perbuatan yang 
dilakukan oleh manusia yang beriman. Manusia yang ingin 
berada dalam jalan Allah maka akan melalui yang namanya 
sabar. Menurut Abu Ismail, sabar dalah menahan diri dari 
hal-hal yang tidak disenangi dan menahan lisan agar tidak 
mengeluh dan sabar paling lemah adalah sabar karena Allah. 

Nah makanya dengan adanya bulan Ramadhan yang 
berkah inilah, jadikan Ramadhan sebagai waktu untuk 
melatih kesabaran sebagai bekal kita terutama berada dalam 
lingkungan sosial kemasyarakatan. Apalagi baru-baru ini kita 
disibukkan oleh kelompok atau bahkan gerakan yang 
ekstrimisme atas nama jihad fi sabilillah. Saking eksisnya 
gerakan tersebut, ribuan bahkan jutaan orang dimuka bumi 
menjadi pengikutnya. Hingga kemudian gerakan ini 
melakukan tindakan terorisme dan sebagainya. Nah untuk itu 
perlunya sifat sabar dan sikap moderat. 

Moderat bukan berarti kita tidak memihak. Mendengar 
dan melihat langsung bagaimana kesabaran saudara saudara 
kita menyadarkan kita bahwa kesabaran dan perdamaian 
merupakan kebutuhan setiap manusia. Bayangkan ketika hal 
itu terjadi, saudara saudara kita sedang menjalankan 
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aktivitasnya, beribadahnya, atau bahkan sedang mencari 
nafkah. Namun para korban memilih jalan sabar dan 
pemaafan, hal ini merupakan fenomena yang sangat luar 
biasa. Artinya bahkan dengan musibah pun tidak membuat 
bukti cinta kepada Allah sirna, tapi juga semakin kita 
diperlihatkan bagaimana umat beragama kita khususnya 
umat muslim saling menguatkan satu sama lain untuk 
menebar perdamaian bagi masyarakat indonesia. 

Apalagi saya mengatakan khusus kepada saudara, 
terutama kaum milenial yaa, yang muda-muda seperti ini itu 
biasanya menjadi sasaran empuk bagi kelompok-kelompok 
yang ingin memberikan doktrin atau pemahaman baru. 
Makanya, kemudian pengetahuan harus dipupuk sedari dini 
oleh kita, terutama manfaatkan betul bulan Ramdhan ini 
sebagai pelatihan diri. Sehingga sekali saya katakan, ini saya 
mengutip kata Gus Romzi Ahmad; Jadi bulan puasa itu selain 
sebagai tempat melatih diri adalah kelas akselerasi, karena 
pada bulan ini pahala yang kita lakukan, ibadah yang kita 
laksanakan akan digandakan oleh Allah. Berdasarkan uraian 
di atas saya harap Ramdhan kali ini, meski berbeda 
suasananya namun esensi dari Ramadhan itu tidak akan 
pernah hilang. Terus berbenah diri dan jadilah orang-orang 
yang sabar dalam menghadapi segala lini kehidupan.
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